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Merokok merupakan masalah besar di dunia yang terjadi pada berbagai golongan usia terutama usia remaja. Pada Provinsi Aceh
persentase perokok usia 15-19 tahun mencapai 54,5%. Kebiasaan merokok tersebut dapat menyebabkan berbagai masalah pada
rongga mulut salah satunya adalah halitosis. Halitosis adalah bau mulut manifestasi dari 90% senyawa gas VSCs yang dihasilkan
dari aktivitas bakteri proteolitik anaerob seperti Treponema denticola, Porphyromonas gingivalis, Fusobacterium nucleatum,
Prevotella intermedia, dan Solobacterium moorei. Merokok dapat menurunkan kadar oksigen dalam rongga mulut. Posterior
dorsum lidah dan sulkus gingiva banyak terdapat deposit substrat protein karena merupakan lokasi anatomis yang sulit dibersihkan .
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bakteri penyebab halitosis yang tumbuh pada subjek perokok pemula. Sampel
bakteri di dorsum lidah dan sulkus gingiva dari subjek perokok pemula tanpa periodontitis yang sesuai kriteria inklusi dan eksklusi.
Satu subjek sehat tanpa halitosi menjadi kontrol. Sampel dikultur pada media blood agar dan diidentifikasi dengan melihat
morfologi koloni secara makroskopis dan melihat bentuk bakteri dengan pewarnaan Gram secara mikroskopis. Berdasarkan hail
penelitian dapat disimpulkan bahwa bakteri genus Solobacterium dan Staphylococcus paling banyak ditemukan pada dorsum lidah
subjek halitosis dan bakteri genus Porphyromonas, Fusobacterium, Prevotella dan Tannerella pada plak dalam subgingiva yang
merupakan bakteri penyebab halitosis.
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